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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Berdasarkan klasifikasi penelitian hukum baik yang bersifat normatif maupun 

yang bersifat empiris serta ciri-cirinya, maka pendekatan masalah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif dilakukan melalui studi 

kepustakaan, dengan cara mempelajari buku-buku, bahan-bahan bacaan literatur 

peraturan perundang-undangan yang menunjang dan berhubungan sebagai 

penelaahan hukum terhadap kaidah yang dianggap sesuai dengan penelitian 

hukum tertulis. Penelitian normatif terhadap hal-hal yang bersifat teoritis asas-

asas hukum, dasar hukum dan konsep-konsep hukum. 

 

Pendekatan ini dilaksanakan dengan mempelajari norma atau kaidah hukum yaitu 

Undang-Undang tindak pidana dan peraturan-peraturan lainnya serta literatur-

literatur yang berhubungan dengan kewenangan yang dimiliki kepolisian republik 

indonesia dalam pelaksanaan tembak di tempat. 

 

B. Sumber dan Jenis  Data 

Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 
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Data primer adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari lapangan 

penelitian dengan cara melakukan wawancara dengan responden, untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian.  

2. Data Sekunder   

Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari berbagai sumber 

hukum yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Data sekunder 

dalam  penelitian ini, terdiri dari:  

 

a. Bahan hukum primer yaitu antara lain meliputi: 

 

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana 

3) Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian. 

b. Bahan Hukum sekunder yaitu bahan hukum yang menjelaskan bahan 

hukum primer, yaitu sebagai berikut: 

1) Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2003 tentang Peraturan Disiplin 

Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

2) Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2009 tentang Penggunaan Kekuatan Dalam Tindakan 

Kepolisian. 

3) Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 2009 Tentang Implementasi Prinsip dan Standar Hak Asasi 

Manusia Dalam Penyelenggaraan Tugas Kepolisian Republik 

Indonesia. 
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c. Bahan hukum tersier merupakan data pendukung yang berasal dari 

informasi dari buku-buku, literatur, media massa, kamus maupun data-data 

lainnya. 

 

C. Penentuan Populasi dan Sampel 

 

Populasi merupakan kumpulan unsur-unsur atau elemen-elemen yang menjadi 

objek kajian penelitian, atau jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-

cirinya akan diperkirakan Narasumber dalam penelitian ini adalah anggota Polri di 

Kepolisian Daerah Lampung, pegawai Kanwil Hukum dan HAM Provinsi  

Lampung dan Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Unila. 

 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil secara proporsional untuk 

dinikmati dalam suatu penelitian. Dengan rincian sampel adalah sebagai berikut: 

1. Anggota Polri di Kepolisian Daerah Lampung    1 orang 

2. Pegawai Kanwil Hukum dan HAM Provinsi  Lampung   1 orang 

3. Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Unila  1 orang + 

Jumlah        3 orang 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data  

 

1. Prosedur Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan prosedur studi kepustakaan dan studi 

lapangan sebagai berikut: 

a. Studi Kepustakaan   

Studi kepustakaan adalah prosedur yang dilakukan dengan serangkaian 

kegiatan seperti membaca, menelaah dan mengutip dari buku-buku 
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literatur serta melakukan pengkajian terhadap ketentuan peraturan 

perundang-undangan terkait dengan permasalahan. 

 

b. Studi Lapangan  

Studi lapangan adalah prosedur yang dilakukan dengan kegiatan 

wawancara (interview) kepada responden penelitian sebagai usaha 

mengumpulkan berbagai data dan informasi yang dibutuhkan sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 

 

E. Prosedur Pengolahan Data  

 

Pengolahan data dilakukan untuk mempermudah analisis data yang telah 

diperoleh sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Pengolahan data dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Seleksi data 

Seleksi data adalah kegiatan pemeriksaan untuk mengetahui kelengkapan data 

selanjutnya data dipilih sesuai dengan permasalahan yang diteliti dalam 

penelitian ini.    

2. Klasifikasi data 

Klasifikasi data adalah kegiatan penempatan data menurut kelompok-

kelompok yang telah ditetapkan dalam rangka memperoleh data yang benar-

benar diperlukan dan akurat untuk dianalisis lebih lanjut.  

3. Penyusunan data 

Penyusunan data adalah kegiatan menyusun data yang saling berhubungan dan 

merupakan satu kesatuan yang bulat dan terpadu pada subpokok bahasan 

sehingga mempermudah interpretasi data.  
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F. Analisis Data 

Analisis data adalah menguraikan data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara 

sistematis, jelas dan terperinci yang kemudian diinterpretasikan untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis kualitatif dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan metode 

induktif, yaitu menguraikan hal-hal yang bersifat khusus lalu menarik kesimpulan 

yang bersifat umum sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 

 

 


